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ABSTRAKSI

Maya, 2009. Srtategi Pengawasan Pada Pemanfaatan Zakat Produktif
(Studi Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Yogyakarta). Skripsi, Mangemen
Dakwah, Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Salah satu bagian dari mangjemen yang paling menentukan dari tata kerja
sebuah badan, perusahaan yaitu pengawasan (controlling). Sebuah lembaga zakat
yang menggunakan pengawasan dalam pengelolaan zakat produktif yaitu Badan
Amil Zakat Daerah Istimewa Yogyakarta, dadlam pemanfaatan zakat produktif
Badan Amil Zakat Daerah Isrimewa Yogyakarta menerapkan fungsi-fungsi
mangemen salah satunya yaitu fungs pengawasan yang memegang peranan
penting dalam sebuah organisasi. Fungsi pengawasan ini dilakukan dengan tujuan
untuk menjamin bahwa pemanfaatan zakat produktif dapat dimanfaatkan dengan
baik sehingga bantuan yang diberikan kepada mustahiq dapat berguna dan
dikelola dengan bailk. Mengingat pentingnya pengawasan dalam berbagai
kegiatan, penelitian ini bermaksud meneliti pengawasan yang dilakukan Badan
Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta dalam pemanfaatan zakat produktif,
apakah sesuai dengan teori mangjemen atau belum, dan ingin mengetahui seperti
apa pengawasan yang dilakukan. sehingga usaha produktif yang dijalankan
mustahig mempunyai harapan kepada masyarakat untuk bisa memperbaiki
kehidupan yang lebih baik khususnya menyangkut masalah ekonomi.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan metode
pengumpulan data yang digunakan yaitu metode observasi, interview dan
wawancara, dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif dengan membandingkan konsep strategi pengawasan secara teori dengan
konsep strategi pengawasan yang dilakukan Badan Amil Zakat Daerah Istimewa
Y ogyakarta, adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah badan pengawas
atau pengurus Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta, sedangkan subyek
penelitian ini yaitu strategi pengawasan yang dilakukan dalam pemanfaatan zakat
produktiff

Dari hasil penelitian di lapangan didapatkan beberapa hal yang dilakukan
Badan amil zakat Daerah Istimewa Yogyakarta atau adanya strategi yang
dilakukan dalam mengawas pemanfaatan zakat produktif. Walaupun dalam
pemanfaatan zakat produktif menggunakan fungsi-fungs pengawasan yang
berdasarkan teori mangjemen namun pada kenyataanya pengawasan yang
dilakukan Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta belum maksimal, hal
ini dikarenakan masih kurangya tanggung jawab dari pengurus Badan Amil Zakat
terhadap tugas yang diberikan sehingga kegiatan-kegiatan Badan Amil Zakat
hanya dikerjakan satu orang yang merangkap pekerjaan, sehingga pengawasan
yang dilakukan kurang efektif, adapun bentuk strategi pengawasan yang
dilakukan yaitu dengan kerja sama, peninjauan tempat pendirian usaha,
peninjauan usaha mustahiq.

Kata Kunci: Strategi Pengawasan, Pemanfaatan, Zakat Produktif
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Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu
menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai. dan apa saja yang kamu nafkahkan Maka
Sesungguhnya Allah mengetahuinya. (Ali © Imran: 92)
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan tentangnya.
Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta
pertanggungan jawabnya. (Al- Israa: 36)
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BAB I

PENDAHULUAN

STRATEGI PENGAWASAN PADA PEMANFAATAN ZAKAT PRODUKTIF
(STUDI BADAN AMIL ZAKAT DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA)
A. Penegasan Judul

Dalam pembahasan skripsi berjudul “Strategi Pengawasan Pada
Pemanfaatan Zakat Produktif (Studi Badan Amil Zakat Daerah Istimewa
Yogyakarta)”, penulis perlu mempertegas beberapa istilah dalam judul,
sekaligus memberikan batasan-batasan judul terutama pada beberapa kata
kunci yang penulis anggap penting, ini dimaksudkan untuk memperjelas dan
mempermudah dalam memahami istilah-istilah yang ada.

Daam penegasan judul ini, pertamatama dijelaskan pengertian
istilah-istilah yang terangkai dalam judul penelitian, meliputi beberapa istilah
kunci yang terangkai dan membentuk kesatuan judul, selanjutnya dirumuskan
pengertian judul secara keseluruhan.

1. Strategi Pengawasan
Istilah strategi memiliki beberapa makna, antara lain: (a) rangkaian
konsep dan asas yang menjadi garis besar dasar rencana dalam
pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak, (b)
pernyataan cita-cita, tujuan, prinsip, atau maksud sebagai pedoman untuk

manajmen dalam usaha mencapai sasaran, dan (c) garis haluan.’

1 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Jakarta: Balai Pustaka,
2002), him. 149.



Pengawasan  (controlling)  kegiatan  untuk  mencegah
penyimpangan-penyimpangan dari pelaksanaan kegiatan atau pekerjaan
dan sekaligus melakukan tindakan perbaikan apabila penyimpangan
sudah terjadi dari apa yang sudah direncanakan, dengan demikian
kegiatan pengontrolan mengusahakan agar pelaksanaan rencana sesual
dengan yang ditentukan dalam rencana, oleh karena itu pengotrolan
dimaksudkan agar tujuan yang dicapai sesuai dengan atau tidak
menyimpang dari rencanayang telah ditentukan.?.

Strategi pengawasan yang dimaksud pada judul diatas adalah
suatu tindakan yang mengarah pada penyusunan cara yang efektif dalam
proses kegiatan untuk mengetahui hasil pelaksanaan untuk memperbaiki,
mencegah kesalahan sehingga sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan.

2. Pemanfaatan Zakat Produktif

Istilah pemanfaatan memiliki pengertian proses, cara, perbuatan
memanfaatkan.® Sedangkan zakat produktif yakni zakat yang pemberian
zakat yang dapat membuat penerimanya menghasilkan sesuatu secara
terus-menerus dengan harta zakat yang diterimanya.*

Oleh karena itu pemanfaatan zakat produktif merupakan cara

memanfaatkan zakat kepada berbagai pihak yang menurut syariat Islam

2 Ulbert, Silalahi, Asas-Asas Manajemen, ( Bandung: CV. Mandar Maju, 1996), him 297

% http:// KamusBahasal ndonesia.org/pemanfaatan (online) diakses 26 November 2009
Pukul 10.44

4 Asnaini, Zakat Produktif Dalam Perspektif Hukum Islam, (Y ogyakarta: PUSTAKA
PELAJAR, 2008), him 63.



berhak untuk menerimanya dimana zakat diberikan berupa dana untuk
dimanfaatkan sebagai moda usaha, agar masyarakat yang menerima
akan diharapkan kedepannya tidak termasuk golongan penerima zakat
lagi.

Berdasarkan ketentuan Islam ada 8 kelompok masyarakat yang
berhak menerimanya, yaitu orang-orang fakir, miskin, amil zakat,
muallaf, budak, gharim (mereka yang mempunyai hutang, yang tidak
dapat lagi membayar hutangnya), fisabilillah (orang yang berjuang
dijalan Allah) dan Ibnu sabil (dimana mereka yang kehabisan belanja
dalam perjalanan).”

Daam pemanfaatan zakat produktif hendaknya tepat sasaran
mengingat untuk kemaslahatan umat, maka pemanfaatan zakat produktif
hendaknya dilakukan dengan mangjemen yang baik sehingga penyaluran
dan penggunaan dananya dapat membantu masyarakat yang
membutuhkan.

3. Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta

Badan Amil Zakat adalah organisasi pengelolaan zakat yang
dibentuk oleh pemerintah dengan kepengurusan terdiri dari unsur
masyarakat dan pemerintah.® Badan Amil Zakat bertugas
mengumpulkan, mendistribusikan dan mendayagunakan zakat sesual

dengan ketentuan agama dan undang-undang, dan Badan Amil Zakat

® Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddeqy, Pedoman Zakat, (Semarang, PT. Pustaka
Rizki Putra, 2005), him. 185.

6 Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), him.1.



Daerah Istimewa Yogyakarta adalah organisas yang bergerak dalam
pengelolaan zakat yang dikelola khusus oleh pemerintah Daerah
Istimewa Y ogyakarta.

Jadi, yang dimaksud dengan judul disini adalah suatu penelitian
lapangan yang meneliti tentang apa strategi yang dilakukan Badan Amil
Zakat Daerah IstimewaY ogyakarta dalam mengawas pemanfaatan zakat

produktif .

B. Latar Belakang Masalah.

Kemiskinan dan kesenjangan sosial ekonomi disebuah negara dengan
sumber daya alam dan mayoritas penduduknya beragama Islam seperti
Indonesia, merupakan suatu keprihatinan. Jumlah penduduk miskin terus
meningkat sgjak krisis ekonomi tahun 1997 hingga sekarang, pengabaian atau
ketidak seriusan penanganan terhadap nasib dan masa depan puluhan juta
kaum dhuafa yang tersebar diseluruh tanah air merupakan sikap yang
berlawanan dengan semangat dan komitmen Islam terhadap persaudaraan dan
keadilan sosial hal itu dapat terlihat begitu susahnya masyarakat miskin
mencari kehidupan, tidak tersedianya lapangan kerja bagi mereka termasuk
kesempatan mereka untuk menjalankan usaha agar mandiri.

Dengan banyaknya penduduk Indonesia yang tergolong tidak mampu,
sehingga berbagai cara diupayakan pemerintah untuk mengatasi kemiskinan,

dengan adanya pendistribusian zakat kemasyarakat miskin diharapkan dapat



sedikit membantu beban ekonomi, tetapi hal itu juga tidak menjanjikan
masyarakat bisaberdiri.

Di Indonesia pelaksanaan zakat telah diperkuat dengan mendapat
legalitas hukum yaitu telah diatur didalam Undang-Undang No 38 tahun
1999, tentang pengelolaan zakat, kesadaran mengeluarkan zakat mulai terasa
saat umat Islam mendirikan sebuah lembaga amil zakat yang independent,
yaitu lembaga zakat yang berada diluar jalur struktur kemasjidan.

Lembaga ini bergerak sesuai tujuan disyariatkan zakat, yaitu
mengangkat harkat golongan penerima zakat (mustahik). Untuk mewujudkan
tujuan itu lembaga zakat membuat program-program yang memiliki manfaat
ganda dan manfaat lebih bagi mustahig maupun muzakki. Salah satu
pendayagunaan zakat yang dapat mengangkat martabat mustahiq yaitu
pendayagunaan secara produktif dengan memberikan kesempatan para
mustahig untuk lebih mandiri dengan berusaha kembali dengan bantuan
modal yang diberikan oleh lembaga zakat sehingga diharapkan mustahiq
dapat berusaha sendiri dengan usaha yang dijalankannya.

Ketika muzakki memberikan zakatnya kepada Lembaga Pengelola
Zakat (LAZ), maka LAZ yang akan memanfaatkan dana zakat tersebut.
Pemanfaatan itu tergantung kepada kebijakan Lembaga Pengelola Zakat yang
bersangkutan. Jadi sgjauh mana peran LAZ saat ini dalam memaksimalkan
harta zakat produktif, mengingat lapangan kerja yang begitu sempit, dan
tingginya angka pengangguran, maka pemanfaat zakat untuk peningkatan

sektor riil dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat diharapkan dapat



membuka lapangan kerja baru serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan seterusnya jumlah penduduk miskin Indonesia dapat berkurang. Dan
dengan bantuan zakat produktif masyarakat kecil dapat membuka usaha
sederhana atau usaha rumahan seperti membuka rumah makan, usaha
kergiinan tangan yang dapat mencukupi kehidupan dan bisa menyediakan
lapangan pekejaan bagi yang lain.

Dengan banyaknya lembaga zakat yang bermunculan memberi angin
segar kepada pemerintah dalam menangani masalah zakat, salah satu lembaga
yang telah berdiri dibidang zakat dan telah melakukan pengelolaan zakat
adalah Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Yogyakarta, dibawah naungan
pemerintah membuat lembaga zakat ini mampu menarik kepercayaan
masyarakat untuk menyerahkan zakatnya ke Badan Amil Zakat, dari itu
Badan Amil Zakat dianggap penting oleh pemeritah dadam memperbaiki
kehidupan masyarakat khususnya di Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Dalam mengelola dan memanfatkan zakat secara produktif Badan
Amil Zakat Daerah Istimewa Yogyakarta peran serta managemen sangat
diperlukan agar zakat yang dikumpulkan dan pendistribusiannya dapat
berjalan dengan efektif dan efisien, salah satu peran mangemen adaah
controlling (pengawasan), dimana diharapkan dapat memberikan manfaat
dalam ha pendayagunaan zakat secara produktif ini, sehingga tidak terjadi
penyimpangan dan mustahiq yang di bantupun dapat terus diawas agar tidak
jatuh ke masalah yang sama yaitu masalah kemiskinan dan bisa menjadi

mandiri.



Kasus-kasus yang sering terjadi dalam banyak organisas karena
kurangnya pengawasan pada kegiatan yang dilakukan, sehingga tidak
disdlesaikannya penugasan, tidak ditepatinya waktu penyelesaian, suatu
anggaran yang berlebihan dan kegiatan-kegiatan lain yang menyimpang dari
rencana.’

Dengan adanya proses pengawasan ini diharapkan dapat memberikan
nuansa yang lebih baik dalam pengelolaan zakat produktif secara modern
dimana disesuiakan dengan kondisi Indonesia sekarang ini, yaitu sebuah
konsep oprasional yang siap untuk diaplikasikan dan dijadikan acuan dalam
pengumpulan zakat agar dapat diaplikasikan dalam praktek pengumpulan dan
pengelolaan zakat yang lebih maju, tepat sasaran.®

Secara teoritis apabila fungsi pengawasan berjalan dengan baik akan
berdampak pada perkembangan suatu organisasi tersebut menjadi baik pula.
Mengingat pentingnya pengawasan dalam sebuah kegiatan atau pemanfaatan
zakat produktif, penelitian ini bermaksud untuk meneliti Bagaimana Strategi
Pengawasan yang dilakukan Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta

dalam Pemanfaatan Zakat Produktif.

C. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang
diambil adalah bagaimana strategi pengawasan yang dilakukan Badan Amil

Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta dalam pemanfaatan zakat produktif.

T. Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, ( Y ogyakarta: BPFE, 2003), him 359
8 Institut Agama |slam Negeri Raden Intan Lampung, Pengelolaan Zakat Mal Bagian
Fakir Miskin Suatu Pendekatan Operatif, 1990, him 1-3



D. Tujuan Penelitian.
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana strategi
pengawasan yang dilakukan Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta

dalam pemanfaatan zakat produktif.

E. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Badan Amil Zakat
Daerah Istimewa Y ogyakarta sebagai masukan dalam pemanfaatan zakat.
2. Kegunaan Teoritik
a. Hasil penélitian ini diharapkan bisa menambah hazanah bacaan dalam
ilmu mangemen zakat yang merupakan salah satu mata kuliah
jurusan Mangjemen Dakwah.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan input atau bahan

masukan terhadap penelitian yang sama

F. Kajian Pustaka
Untuk lebih mempermudah dalam penelitian tentang strategi
pengawasan dalam pemanfaatan dana zakat produktif di Badan Amil Zakat
Daerah Istimewa Y ogyakarta maka diperlukan sumbangan pemikiran dari
berbagai wancana terdahulu yang berhubungan dengan masalah tersebut,

adapun literatur tersebut antaralain adalah:



Pengelolaan Zakat Pada Lembaga Amil Zakat Infag Shodagoh
(LAZIS) Muhamadiah Kaupaten Gunung Kidul. Dalam skripsinya Budi
Arsanti menyebutkan bahwa pengawasan terhadap pengelolaan zakat LAZIS
Muhammaddiyah dilakukan secara intern yaitu oleh badan pengawas dan
secara ekstern yaitu oleh PD Muhamadiyah Kabupaten Gunung Kidul melalui
laporan bulanan dan kepada Muzakki dengan melalui buletin
Muhammadiyah.’

Andisis Fungsi Pengawasan Organisasi (Studi Kasus Tentang
Pengawasan Arisan Haji Oleh Pengayuban Tabungan Ongkos Naik Haji
“Zam-Zam” Dikecamatan Trucuk Kabupaten Klaten Propinsi Jawa Tengah).
Dalam skripsinya Dina Estellita menyebutkan penerapan fungs pengawasan
yang diharapkan oleh pengayuban tabungan ONH “Zam-Zam” belum efektif
sebagaimana dalam teori mangjemen khususnya fungs pengawasan,
pengayuban lebih memfokuskan pengawasannya pada sektor administras
(keuangan) sgja, sehingga pengawasan terhadap aktivitas (kegiatan-kegiatan)
yang lain tidak mendapat sorotan khusus.®

Pengawasan Keuangan (Kas) Panti Asuhan Muslimat Nahdlotululama
Purwogondo. Dalam skripsinya Saifuddin Nuzuli menyebutkan bahwa

pengawasan sudah dilaksanakan semana mestinya, dan dalam penelitian ini

° Budi Arsanti, Pengelolaan Zakat Pada Lembaga Amil Zakat Infaq Shadagoh (LAZIS)
Muhamadiah Kabupaten Gunung Kidul, Skripsi (Tidak diterbitkan), Y ogyakarta: Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga, 2005

1 Dina Estelita, Andisis Fungs Pengawasan Organisas (Study Kasus Tentang
Pengawasan Arisan Haji Oleh Pengayuban Tabungan Ongkos Naik Haji “Zam-Zam Dikecamatan
Trucuk Kabupaten Klaten Propinsi Jawa Tengah, Skripsi (Tidak Diterbitkan). Yogyakarta:
Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2007.



lebih memfokuskan kepada pengawasan keuangan sgja dimana setiap dana
yang masuk atau keluar ada pembukuannya secara transparasi .

Dari beberapa hasil penelitian diatas yang membedakan dengan apa
yang diteliti penulisialah dalam penelitian ini penulis lebih mengarah kepada
seperti apa strategi yang ditempuh oleh Badan Amil Zakat dalam mengawasi
pemanfaatan dana zakat, dan juga seperti apa pengawasan yang dilakukan
badan pengawas Badan Amil Zakat dalam pemanfaatan zakat produkitif,

apakah sudah berjalan sesuai standar pengawasan atau belum.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Strategi Pengawasan
a. Strategi pengawasan.

Strategi berasal dari kata Yunani strategos, yang berarti
jendral, oleh karena itu kata strategi secara harfiah berarti “seni para
jendral”, kata ini mengacu pada apa yang merupakan perhatian utama
puncak organisasi, secara khusus strategi adalah ‘penempaan’ mis
perusahaan, penetapan sasaran organisasi dengan mengingat kekuatan
eksternal dan internal untuk mencapai tujuan organisasi.*

Strategi adalah segjumlah keputusan dan tindakan yang
mengarah pada penyusunan suatu strategi atau sejumlah strategi yang

efektif untuk membantu mencapal sasaran. Dewasa ini istilah strategi

" Sgifuddin Nuzuli, Pengawasan Keuangan (Kas) Panti Asuhan Muslimat
Nahdhlotululama Purwogondo, Skripsi (Tidak diterbitkan). Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN
Sunan Kalijaga, 2007.

2 George A. Steiner, Jnon B. Miner, Kebijakan dan Strategi Manajemen, (Jakarta:
ERLANGGA, 1997), him 18.
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sudah digunakan oleh semua jenis organisasi dan ide-ide pokok yang
terdapat dalam pengertian semula tetap dipertahankan hanya sga
aplikasinya  disesuaikan dengan  jenis organisas  yang
menerapkannya.™®

Pengawasan merupakan suatu usaha untuk meneliti kegiatan-
kegiatan yang telah dan dilaksanakan dimana berorientasi pada obyek
yang dituju dan merupakan alat untuk menyuruh orang-orang bekerja
menuju sasaran yang ingin dicapai.**

Pengawasan  (controlling) kegiatan untuk  mencegah
penyimpangan-penyimpangan dari pelaksanaan kegiatan atau
pekerjaan dan sekaligus melakukan tindakan perbaikan apabila
penyimpangan sudah terjadi dari apa yang sudah direncanakan,
dengan demikian Kkegiatan pengontrolan mengusahakan agar
pelaksanaan rencana sesuai dengan yang ditentukan dalam rencana,
oleh karena itu pengotrolan dimaksudkan agar tujuan yang dicapai
sesua dengan atau tidak menyimpang dari rencana yang telah
ditentukan.™

Pengawasan adalah pengukuran dan pembetulan (correction)
pelaksanaan untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan dan rencana-

rencana perusshaan yang dibuat dan dicapai dapat dilaksanakan.®

3 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT BUMI AKSARA, 1995) him
16.

1 Terry G.R, Prinsip-Prinsip Manajemen, Terj. Smith DFM, ( Semarang: CV. Toha
Putera, 1989 ), him. 166.

1% Ulbert, Silalahi,Op.Cit him. 297

16 K oonts, Harold dkk, Intisari Manajemen, (Jakarta: Bina Aksara, 1989), him. 673
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Menurut Leslie W Rue & Lloyd L Brays mengatakan:
“control decision can also affect future planning decision, atau
Haiman, Scot dan Cannor menyebut: ““control is the logical
counterpart of planning, yang artinya: pengawasan tidak mungkin
dapat dilaksanakan tanpa kegiatan perencanaan dan rencana tidak
akan tercapai secara optimal jika tidak disertai dengan pelaksanaan
fungsi pengontrolan. *’

Jadi startegi pengawasan merupakan suatu tindakan yang
mengarah pada penyusunan cara yang efektif pada proses kegiatan
untuk mengetahui hasil pelaksanaan untuk memperbaiki, mencegah

kesal ahan sehingga sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

b. Tujuan Pengawasan

Pengawasan bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan
diperoleh secara berdaya guna (efisien) dan berhasil guna (efektif),
sesual dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya, adapun

tujuan dari pengawasan lainnya adalah:*®
1) Supaya proses pelaksanaan kegiatan dilakukan sesuai dengan
ketentuan-ketentuan dari rencana. Dengan adanya rencana yang
telah ditentukan diharapkan kegiatan berjalan dengan yang

diinginkan tanpa adanya penyimpangan.

¥ Ulbert Silalahi,Op.Cit. him. 297.
18 Ulbert Sillahi , Studi Tentang llmu Administrasi (Konsep, Teori dan Dimensi),
(Bandung; Sinar Baru Algesindo, 2003), him 181.
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2) Melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat

penyimpangan-penyimpanyan (deviasi).
Tindakan perbaikan (corrective) perlu dilakukan dalam
pengawasan untuk melihat apakah terjadi kesalahan atau
penyimpangan dalam melakukan pendistribusian zakat agar
zakat yang disalurkan tepat sasaran.

3) Supayatujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencananya.
Dengan adanya tujuan dari pengawasan ini diharapkan dapat
dilaksanakan sesuai dengan apa yang telah direncanakan
sebelumnya.

Agar tujuan pengawasan dapat tercapai, ada baiknya jika
tindakan pengawasan dilakukan sebelum terjadinya penyimpangan-
penyimpangan sehingga lebih bersifat mencegah dibandingkan dengan

tindakan pengawasan sudah terjadi penyimpangan.

c. Tahap-Tahap Dalam Proses Pengawasan
Beberapa tahapan dalam proses pengawasan:*°
1) Penetapan Standar, sebagai satuan pengukuran yang dapat
digunakan sebagal “patokan” untuk penilaian hasil-hasil.
2) Penentuan Pengukuran Pelaksanaan Kegiatan, dimana bertujuan

mengukur pelaksanaan kegiatan secara tepat.

T, Hani Handoko, Op. Cit. him 365.
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3) Pengukuran Pelaksana Kegiatan, proses ini dilakukan secara
berulang-ulang dan terus-menenerus, beberapa cara untuk
melakukan  pengukuran pelaksanaan yaitu:  pengamatan
(Observasi), laporan baik lisan dan tertulis, metode-metode
otomatis, dan inpeksi , pengujian (test)

4) Perbandingan Pelaksanaan dengan standard dan anaisa
penyimpangan, dengan membandingkan pelaksanaan nyata
dengan pelaksanaan yang direncanakan atau standar yang telah
ditetapkan.

5) Pengambilan Tindakan Koreksi Bila Diperlukan, tindakan koreksi
dapat diambil dalam berbagai bentuk, standar yang mungkin
dirubah, pelaksanaan yang diperbaiki, atau keduanya dilakukan

bersamaan.

d. Karakteristik Pengawasan Yang Efektif
Untuk menjadi efektif, sistem pengawasan harus memenuhi
kriteria tertentu. Kriteriakriteria utama adalah bahwa sistem
seharusnya: mengawasi kegiatan-kegiatan yang benar, tepat waktu,
biaya yang efektif, tepat akurat, dapat diterima oleh yang
bersangkutan. Semakin dipenuhinya kriteria-kriteria tersebut semakin
efektif sistem pengawasan. Karakteristik-karakteristiik pengawasan

yang lebih efektif dapat lebih diperinci sebagai berikut:*°

2 1bid , him. 373-374

14



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Akurat.

Informasi tentang pelaksanaan kegiatan harus akurat. Data yang
tidak akurat dari sistem pengawasan dapat menyebabkan organisasi
mengambil tindakan koreksi yang keliru atau bahkan menciptakan
masal ah yang sebenarnyatidak ada.

Tepat waktu.

Informasi  harus dikumpulkan, disampaikan dan dievaluas
secepatnya bila kegiatan perbaikan harus dilakukan segera.
Obyektif dan menyeluruh.

Informasi harus mudah dipahami dan bersifat obyektif serta
lengkap.

Terpusat padatitik-titik pengawasan strategik.

Sistem pengawasan harus memusatkan perhatian pada bidang-
bidang dimana penyimpangan-penyimpangan dari standar paling
sering terjadi atau yang akan mengakibatkan kerusakan paling
fatal.

Realistik secara ekonomis.

Biaya pelaksanaa sistem pengawasan harus lebih rendah, atau
paling tidak sama, dengan kegunaan yang diperoleh dari sistem
tersebut.

Realistik secara organisasional.

Sistem pengawasan harus cocok atau harmonis dengan kenyataan-

kenyataan organisasi.
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7) Terkoordinasi dengan aliran kerja organisasi.
Informasi pengawasan harus terkoordinasi dengan aliran kerja
organisasi, karena: setiap tahap dari proses pekerjaan dapat
mempengaruhi  sukses atau kegagalan keseluruhan perasi, dan
informasi pengawasan harus sampai pada seluruh personalia yang
memer|ukannya.
8) Fleksibel.
Pengawasan harus mempunyai fleksibeitas untuk memberikan
tanggapan atau reaksi terhadap ancaman ataupun kesempatan dari
lingkungan.
9) Bersifat sebagai petunjuk dan operasional.
Sistem pengawasan efektif harus menunjukan baik diteksi maupun
devies dari standar, tindakan koreksi apayang sebaiknya diambil.
10) Diterima para angotaorganisasi.
Sistem pengawasan harus mampu melaksanakan pengarahan
pelaksanaan kerja para anggota organisasi dengan mendorong
perasaan otonomi, tanggung jawab dan berprestasi.
Menurut Hellriegel & Slocum sebagaimana yang dikutip
Ulbert Silalahi merancang sistem pengawasan (controlling) dalam suatu
organisasi bukanlah pekerjaan yang sederhana, sebab banyak isu-isu
harus dipertimbangkan. Namun sistem pengawasan akan menjadi

efektif jika dilakukan hal-hal sebagai berikut:2:

2L Ulbert Silalahi, Op.Cit. him.309-310.
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1)

2)

3)

4)

5)

Dihubungkan dengan hasil yang diinginkan.

Pengawasan harus membantu organisasi mencapai tujuan yang
diinginkan, seperti pembuatan standar kinerja, perlindungan asset-
asset organisasi  dan atau memelihara kuaitas produk dan jasa
pelayanan serta menyediakan informasi umpan balik atas kinerja
kepada manajer karyawan.

Objektif.

Objektivitas dari pengawasan keorganisasian adalah tingkat
dimana realisasi pengawasan tidak memihak atau membeda
bedakan perlakukan terhdap karyawan dan tidak dapat
dimanipulasi oleh karyawan atau manger untuk keuntungan
pribadi.

Lengkap.

Kelengkapan adalah tingkat dimana pengawasan meliputi hasil
dan prilaku yang diinginkan.

Tepat waktu.

Pengawasan menyediakan informasi pada waktu yang tepat
informasi itu dibutuhkan.

Dapat diterima.

Jka pengawasan  keorganisasian secara luas ditentang dan
diabaikan atau tidak diterima, maka manger yang menjalankan
fungsi pengawasan tersebut harus mencoba menemukan jawaban

mengapa hal itu terjadi.
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e. Peran Strategi Pengawasan
Ada beberapa peran strategi pengawasan dalam suatu tindakan yaitu:?

1) Memastikan bahwa segala sesuatunya berjalan sesuai dengan
mandat, visi, misi, tujuan serta target-target organisasi.

2) Mengetahui tingkat akuntabilitas kinerjatiap instansi yang akan
dijadikan parameter penilaian keberhasilan dan kegagalan misi
organisas dalam mencapai tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan dalam suatu kegiatan.

3) Duatujuan utama yaitu akuntabilitas dan proses belgjar dimana
keduanya mempunyal peran:

a) Dari sis  akuntabilitas, sistem pengawasan akan
memastikan bahwa dana digunakan sesuai etika dan aturan
hukum dalam rangka memenuhi rasa keadilan.

b) Dari sisi proses belgar, sistem pengawasan akan
memberikan informasi tentang dampak dari program atau
intervensi, yang dilakukan sehingga para pengambil
keputusan dapat belgar tentang bagaimana menciptakan

program atau kegiatan yang efektif.

22 Teguh Kurniawan. 2006. Sistem Pengawasan Birokrasi di Era Governance, (Online),
(http://teguh kurniawan.web.ugm.ac.id, diakses 16 April 2009).
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2. Tinjauan Tentang Pemanfaatan Zakat Produktif
a. Pengertian Zakat Produktif

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan menjadi salah satu
unsur pokok bagi tegaknya syariat I1slam. Oleh sebab itu hukum zakat
adalah wajib (fardhu) atas setigp muslim yang telah memenuhi syarat-
syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah (seperti shalat,
haji, dan puasa) yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan
Al-Qur'an dan AsSunnah, sekaligus merupakan amal sosia
kemasyarakatan dan kemanusiaan yang dapat berkembang sesual

dengan perkembangan umat manusia.

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar
(masdar) dari zaka yang berarti suci, berkah tumbuh, dan terpuji, yang
semua arti ini digunakan dalam menerjemahan Al-Qur’ an dan Hadits.
Sedangkan dari segi istilah figih, zakat berarti sgjumlah harta tertentu
yang diwgjibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak
menerimanya, disamping berarti mengeluarkan jumlah tertentu itu

sendiri, sebagaimana dinyatakan dalam surat At-Taubah: 103

&
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Artinya: ‘Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
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itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha

mendengar lagi Maha Mengetahui. 7%

Adapun delapan golongan yang berhak menerima zakat adalah:**

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Faqir
Miskin
Amil zakat
Muallaf
Rigab (hamba sahaya)
Gharim (orang mempunyai hutang)
Sabilillah (penegak agama Allah)
|bnussabil (musafir).

Sedangakan zakat produktif ialah pemberian zakat yang dapat

membuat penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus-menerus,

dengan harta zakat yang telah diterimanya. Zakat produktif demikian

adalah zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para

mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan

untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut

mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus menerus.

2 At-Taubah (9): 103
2 M. Arif, Mufrini, Akuntansi dan Manajemen Zakat (Jakarta: Kencana, 2006). him 87.
% Asnaini, Op.Cit.,hlm 63.

20



Daam arti harta zakat itu didayagunakan (dikelola),
dikembangkan sedemikian rupa sehingga bisa mendatangkan manfaat
yang akan digunakan dalam memenuhi kebutuhan orang yang tidak
mampu tersebut dalam jangka panjang, dengan harapan secara
bertahap , pada suatu saat tidak lagi masuk kepada kelompok mustahiq

zakat.?®

b. Macam-Macam Zakat Produktif
Sumber zakat adalah harta yang dapat berkembang, baik secara
ril maupun tidak, baik kata tersebut habis dalam selama haul maupun
tidak, baik perkembangannya berhubungan dengan asal kekayaan atau
terpisah.
Bentuk-bentuk aset produktif dalam kajian ilmu akuntasi dapat
dicontohkan sebagai berikut:*’
a) Uangtunai yang ada pada kita atau tersimpan di bank.
b) Saham, Obligasi, perusahaan dan finansial papers lainya.
c¢) Komoditas (inventories) perdagangan, barang-barang yang
diniatkan (intended) untuk dijual.
d) Aset tetap industri, untuk aset seperti ini tidak langsung menjadi
aset wajib zakat, akan tetapi output dari aset tersebut wajib zakat,
dengan begitu aset tetap berlaku sebagal aset wajib zakat secara

tidak langsung (indirect).

% 1bid
2 M. Arif Mufrini, Op. Cit. him. 146.
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€) Pendapatan dari penyewaan barang atau zakat seperti produktif
(usaharental, rumah kontrakan, dan lain-lain)
f) Piutang bersih (Net receivable dikurangi expected bad debt minus
account payable).
g) Zakat Profes atau pendapatan profesi.
h) Katagori zakat pertanian dan perkebunan.
i) Kategori binatang ternak
j) Katagori barang tambang dan hasil laut.
Dengan demikian, aset yang dipaka atau dikonsumsi, seperti
alat-alat kantor atau perabotan-perabotan rumah dan kendaraan yang
dipakai untuk keutuhan tidak termasuk aset wajib zakat, selama tidak

ada niatan pemiliknya untuk memperdagangkan aset-aset tersebut.

Cara Pemanfaatan Zakat Produktif

Pada penyauran zakat ada beberapa cara dalam
pemanfaatannya:

Dimana kaum dhu’afa diberikan dana tidak langsung untuk
dinikmati  tetapi kaum dhuafa tersebut harus berusaha
memberdayaguakan sendiri dan pada akhirnya akan menjadi aghniya.

Pemanfaatan dana zakat secara produktif dapat dilakukan melalui:
a) Pemberian modal kerja dan pendampingan (dapat mengunakan
Lembaga Keuangan Syari’ah atau Lembaga Keuangan Mikro

Syari’ ah).
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b) Penjaminan dana bagi mustadha afin apabila usahanya
bermasalah (gharimin)

c) Pendirian sektor produksi/ pabrik dan dikerjakan oleh
mustadh’afin.

d) Usaha-usaha produktif lainnya

d. Pengelolan Zakat Yang Efektif

Asas pelaksanaan pengelolaan zakat didasarkan pada firman

Allah SWT yang terdapat dalam surat At-Taubah ayat 60:

28 -

T oo o R R e 2 PR A TR A
CBI 39 o458 dal5alls o darsll gg'_...».lb shaall cBiall Lo
2

y I - 20 rid

rid &ﬁd w L -~ o > PACd
E) 2t B3 ) T a2y b Sl ol A e 45 e 31

3 A\

Artinya: ““Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha

33 28

mengetahui lagi Maha Bijaksana™.
Berdasarkan ayat tersebut, dapat diketahui bahwasannya

pengelolaan zakat bukanlah semata-mata dilakukan secara individual,
dari muzzaki diserahkan lagsung kepada mustahiq, akan tetapi
dilakukan oleh sebuah lembaga yang khusus menangani zakat seperti

Badan Amil Zakat Daerah IstimewaY ogyakarta, yang memenuhi

% At-Taubah (9): 60
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persyaratan tertentu yang disebut dengan amil zakat, amil zakat inilah
yang memiliki tugas melakukan sosialisasi kepada masyarakat,
melakukan penagihan dan pengambilan, serta mendistribusikannya
secara tepat dan benar.

Adapun yang dimaksud dengan pengelolaan zakat adalah
pengurusan atau penanganan terhadap potensi zakat yang ada dalam
masyarakat sehingga mampu memberikan manfaat yang nyata,
sebagaimana perannya dalam mewujudkan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

Daam bab Il Undang-undang Republik Indonesia No 38
tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dikemukakan bahwa organisasi
pengelolaan zakat di Indonesia ada dua macam, yaitu Badan Amil
Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Disamping berkaitan dengan perintah Al-Qur’an, pengelolaan
zakat oleh amil zakat ini mempunya beberapa kelebihan atau
keunggulan antara lain sebagai berikut: 2
1) Untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat.

Menjaga perasaan rendah diri para mustahiq zakat apa bila
berhadapan langsung menerima haknya dari pada wajib zakat

(muzakki).

% Didin Hafidhuddin, Op. Cit, him 53-54.

24



2) Untuk mencapai efisiens, efektivitas, dan sasaran yang tepat dalam
penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada pada
suatu tempat.

3) Untuk memperlihatkan syi'ar Islam daam  semangat
penyelenggaraan Negara dan pemerintah yang Islami.

Sementara itu dalam Bab |l pasal 5 Undang-undang No 38

Tahun 1999 dikemukakan bahwa pengelolaan zakat, melalui amil

zakat bertujuan: *°

1) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat
sesual dengan tuntunan agama.

2) Meningkatkan fungs dan peranan pranata keagamaan dalam upaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial.

3) Meningkatkan hasil guna dan guna masyarakat

4) Dengan adanya golongan al’amilina ‘alaiha (pengurus zakat) di
suatu daerah harus dikelola secara professional paling tidak
diperlukan suatu lembaga yang memiliki kredibilitas reputasi,
kejujuran, gerak organisasi yang efisien dalam mengumpulkan dan
mendistribusikan zakat secara professional kepada masing-masing
penerima zakat.

Dana zakat untuk kegiatan produktif akan lebih optimal
bila dilaksanakan oleh lembaga-lembaga amil zakat seperti Badan

Amil Zakat, sebagai organisass yang dipercaya untuk

% | nstitut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, Op. Cit, him. 56.
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mengal okasikan, pendayagunaan, dan pendistribusian dana zakat,
karena mereka tidak memberikan begitu sga melaikan mereka
mendampingi, memberikan pengarahan, serta pelatihan agar dana
zakat tersebut benar-benar dijadikan modal kerja sehingga
penerima zakat tersebut memperoleh pendapatan yang layak dan
mandiri.

Daam menjalankan usaha banyak ha yang harus
dipersigpkan oleh para pelaku bisnis, sukses atau tidaknya usaha
tergantung pada kreativitas dan keelian pelaku bisnis itu sendiri,
dana zakat produktif akan lebih maksimal bila dijalankan dengan
keilmuan wirausaha yang baik, beberapa ha dilakukan sebelum
memulai usahayaitu:*!

1) Lihat situasi pasar (lokasi bisnis)

Lokasi merupakan salah satu faktor terpenting dalam
hal membuka usaha, lakukan analisis kebutuhan disuatu
tempat, area. Dengan melihat situasi pasar bisa ditentukan
jenis usaha apa yang bisa dibuka.

2) Modd

Modal merupakan ha yangg paling penting yang harus
dipersiagpkan, modal bisa berasal dari pribadi maupun
pinjaman.

3) Strategi bisnis dan promos

http// partismon@yahoo.com (on line) diakses 14 September 2009.
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Jka modal sudah dipersiagpkan, dan lokasi sudah
didapatkan, mulailah pelgjari strategi bisnis, dari bagaimana
memperoleh penjualan bagus, cara mengelola usaha yang
baik, bagaimana usaha yang dijaani berjalan atau
berekembang, selain itu faktor promos harus benar-benar
diperhatikan, karena kegiatan promosi dapat menentukan maju
atau tidak usahayang dijalani.

4) Keberanian mengambil resiko

Dalam dunia wirausaha, resko kerugian sangat
mengancam, tetapi semua bisa diatasi dengan kehati-hatian
dalam mengambil keputusan, kejelian inovasi produk dan
kreativitas dalam pemasaran.

5) Menjdin relas atau jaringan bisnis

Hal ini dilakukan agar bisnis yang dijalani dapat
berkembang, dengan adanya jaringan bisnis diharapkan dapat
bersinergi dengan pelaku bisnis tersebut, dan rekan sesama
pembisnis atau pembuka usaha dapat saling memberikan saran

jikamengalami kesulitan dalam berbisnis

3. Hubungan Antara Strategi Pengawasan dengan Pemanfaatan Zakat
Produktif
Pengawasan adalah pengukuran dan pembetulan (correction)

pelaksanaan untuk memastikan bahwa tujuan-tujuan dan rencana-rencana
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perusahaan yang dibuat dan dicapai dapat dilaksanakan, fungsi pengawasan
untuk menghindari kesalahan dan segal a bentuk-bentuk penyimpangan.

Pemanfaatan zakat merupakan suatu kegiatan yang memerlukan
aktivitas manajemen karena terdapat aturan-aturan dalam menggunakan dana
zakat agar yang diinginkan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
direncanakan.

Salah satu kegiatan manajemen yakni kegiatan pengawasan, dalam
pemanfaatan zakat ini pengawasan sangat diperlukan agar sasaran yang dituju
dalam proses pembagaian zakat dapat tepat sasaran serta dana zakat yang
digunakan jelas untuk usaha apa, dan dengan strategi pengawasan yang tepat
dalam pemanfaatan zakat, akan jelas kepada sigpa dana itu diberikan, dan
dengan pengawasan pula segala kesalahan dapat diketahui sehingga dapat
mengambil tindakan koreksi dan pembetulan pada sesuatu yang salah yang
keluar dari prosedur pemanfaatannya. Dilihat dari pemaparan tersebut dapat
dismpulkan bahwa strategi pengawasan sangat erat dengan pemanfaatan zakat
produktif yang dilakukan olen Badan Amil Zakat Daerah Istimewa

Y ogyakarta.

H. METODE PENELITIAN
1. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam skripsi ini adalah metode kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
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Adapun langkah-langkah penelitian mengambil sumber data dari:

a. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah Badan Amil Zakat Daerah
Istimewa Yogyakarta yang didalamnya terdapat pengawas dan
pengelola zakat produktif yang dapat dijadikan sumber informasi
dalam penelitian ini.

b. Obyek Penelitian
Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah tentang
strategi  pengawasan pada penmanfaatan zakat produktif yang
meliputi pelaksanaan pengawasan pada Badan Amil Zakat Daerah

Istimewa Y ogyakarta.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah penelitian

lapangan (field research), data yang diambil berupa:

a Metode Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara pengamatan
terhadap obyek penelitian dengan menggunakan seluruh alat indra.®
Dengan metode ini penulis mengamati langsung terhadap gejala dan
obyek yang diteliti. Tujuan dari observasi ini adalah untuk

memperoleh gambaran tentang bagaimana strategi pengawasan pada

%2 gyharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Y ogyakarta:
Rinekapta, 1990), him. 127
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pemanfaatan zakat produktif di Badan Amil Zakat Daerah Istimewa

Y ogyakarta.

b. Metode Wawancara (Interview)
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan
berlandaskan dengan tujuan penelitian.*
Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh keterangan dengan
Tanya jawab sambil bertatap muka antara s penanya dengan
penjawab dengan menggunakan aat yang dinamakan panduan
wawancara (Interview Guide)

C. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai suatu hal, variable
atau sumber-sumber yang banyak dipakai dalam penelitian ini berupa
sgjumlah dokumen, catatan, website, buku, transkip, surat kabar,
majalah, informasi yang didapat dari buku-buku, maupun literatur
lainyayang relevan dengan penelitian ini.

3. Metode analisis data
Metode analisis yang digunakan peneliti adalah analisis kualitatif,
yaitu sebuah kesimpulan dari data fakta dengan menggunakan analisa
perbandingan antara konsep strategi pengawasan menurut teori dengan

strategi pengawasan yang dilakukan Badan Amil Zakat Daerah Istimewa

® gutrisno Hadi, Metode Research Ill, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1984), him. 193.
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Y ogyakarta dalam pemanfaatan zakat produktif.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penulisan skrips ini agar dapat diperolen pemahaman yang
jelas, maka penulis memberikan kerangka sistematika pembahasan sebagai
berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang memberikan tentang: Penegasan
judul, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian, Kajian Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian dan Sistematika
Pembahasan.

Bab kedua adalah menguraikan tentang gambaran umum Badan Amil
Zakat Daerah Istimewah Y ogyakarta meliputi: Letak Geografis Badan Amil
Zakat Daerah Istimewa Yogyakarta, Sgjarah Badan Amil Zakat Daerah
Istimewa Y ogyakarta, Profil Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta,
Program kerja Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta, Pemanfaatan
zakat produktif.

Bab ke tiga berisi tentang, data objek penelitian, analisis data data dan
pembahasannya. Yaitu: Pengawasan dalam pemanfaatan zakat produktif,
Strategi pengawasan dalam pemanfaatan zakat produktif.

Bab ke empat adalah bab penutup yang berisikan: kesimpulan

pembahasan pada bab-bab sebelumnya sekaligus jawaban dari masalah yang
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesmpulan bahwa pada Badan Amil Zakat Daerah Istimewa
Yogyakarta telah menyelenggarakan pengawasan pada pemanfaatan zakat
produktif, hanya sgja pengawasan yang dilakukan badan pengawas belum
maksimal, selain itu badan pengawas jarang sekali datang ke kantor Badan
Amil Zakat sehinggatidak mengetahui perkembangan Badan Amil Zakat.
Tahapan-tahapan dalam proses pengawasan yang dilakukan oleh
komisi pengawas Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta. belum
terlaksanakan dengan balk sesuai dengan tugas dari komisi pengawas itu
sendiri, sehingga dalam menjalankan kegiatannya sehari-hari Badan Amil
Zakat Daerah Istimewa Yogyakarta hanya dilaksanakan oleh satu orang
sebagai staff sekretaris harian.
adapun beberapa bentuk strategi pengawasan yang dilakukan Badan
Amil Zakat dalam mengawasi pemanfaatan zakat produktif yaitu:
1. KerjaSama
Dalam pemanfaatan zakat produktif Badan Amil Zakat Daerah
Istimewa Yogyakarta melakukan kerja sama kepada pihak-pihak luar
seperti BMT, Takmir Magjid, RT tempat tinggal mustahig dan lembaga-
lembaga lain, dari rekomendasi BMT dan takmir masjid inilah Badan Amil

Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta mendapatkan data-data mustahiq, dari
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kerja sama ini pihak Badan Amil Zakat menanyakan langsung kepada
pihak yang merekomendasikan mustahiq seperti apa mustahiq yang akan
diberikan bantuan dan usaha yang akan dijalani mustahiq

Dengan adanya kerja sama ini meringankan tugas Badan Amil
Zakat dalam menyeleksi mustahigq yang mengajukan permohonan bantuan
untuk usaha, karena pengawasan dibantu oleh pihak yang
merekomendasikan dan hasilnya dilaporkan kepada pihak Badan Amil

Zakat Daerah Istimewa Y gyakarta.

Peninjauan Tempat Pendirian Usaha
Daam pemanfaatan zakat produktif banyak ha yang
dilakukan, salah satu pengawasan yang dilakukan Badan Amil Zakat
Daerah Istimewa Yogyakarta daam mengawasi pemanfaatan zakat
produktif yaitu dengan peninjauan tempat pendirian usaha ha ini
dimaksudkan untuk mencegah hal-hal yang dapat menghambat usaha
mustahiq, peninjauan lokasi pendirian usaha ini dilakukan dengan melihat
sesual atau tidaknya usaha yang dijalani mustahiq didirikan di lokasi
tersebut dengan melihat tempatnya, apabila dirasa kurang sesuai maka
pihak Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta meminta mustahiq
untuk mencari lokasi baru.
Walaupun hal itu penting dilakukan, karena kurangnya personil

pada badan pengawas membuat pengawasan jarang dilakukan sehingga
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mustahiq tetap mendirikan usaha tersebut walaupun lokasi pendiriannya

tidak mendukung dengan usaha yang akan dijalani.

3. Peninjauan Usaha
Penijauan usaha ini dilakukan setelalah usaha yang dilakukan
mustahiq berjalan, survey usahaini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
usaha yang dikerjakan mustahiq berjalan atau tidak, sama dengan
peninjauan lokasi usaha, peninjauan usaha ini pun jarang dilakukan dan
tidak rutin, sehingga Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta tidak
mengetahui seperti apa usaha yang dijalankan mustahiq apakah tetap
dikembangkan atau tidak, hal ini disebabkan karena kondisi badan
pengawas yang tidak melaksanakan tugasnya dengan baik, sehinggga
tugas harus dikerjakan oleh sekretaris eksekutif, sehingga sering terjadi
penumpukan tugas, membuat peninjauan terhadap mustahiq jarang

dilakukan.
B. Saran

Berdasarkan perenungan selama penelitian ini, ada beberapa saran
yang perlu dipertimbangkan dalam melakukan pengawasan pada pemanfaatan

zakat produktif yaitu:
1. Bentuk pelaksanaan pengawasan pada pemanfaatan zakat produktif harus
selalu berdasarkan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh

pemerintah sehinggatidak terjadi kesalahan dalam pel aksanaan tugas.
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2. Kerja badan pengurus Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta
harus selalu diawasi agar semua pengurus Badan Amil Zakat dapat
melaksanakan tugas yang telah diberikan sehingga tidak terjadi
penumpukan tugas yang hanya dikerjakan oleh satu orang.

3. Bagi badan pengawas diharapkan lebih bertanggung jawab dalam
melaksanakan tugas dalam pemanfaatan zakat produktif, sehingga
mustahiq akan lebih merasa terdampingi.

4. Bagi mustahiq diharapkan agar dapat melaksanakan amanah dengan baik
dengan modal usaha yang telah diberikan oleh Badan Amil Zakat Daerah
Istimewa Yogyakarta sehingga mampu merubah ekonomi menjadi

semakin baik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



INTERVIEW GUIDE

Untuk Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta

1. Bagaimana profil lembaga di Badan Amil Zakat Daerah Istimewa
Y ogyakarta?

2. Tugas-tugas apa sgja yang dijalankan oleh staf sekretaris harian Badan
Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta?

3. Apafungs staf pengawas Badan Amil Zakat di Badan Amil Zakat Daerah
Istimewa Y ogyakarta ?

4. Apakah pengawasan perlu dilakukan Badan Amil Zakat dalam
mendistribusikan zakat produktif ?

5. Apakah fungsi pengawas sudah berjalan dengan semestinya.?

6. Bagaimana strategi pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat
Daerah Istimewa Y ogakarta dalam pemanfaatan zakat produktif ?

7. Bagamana langkah-langkah yang diambil Badan Amil Zakat Daerah
Isttimewa Y ogyakarta dalam pengel olaan zakat produktif ?

8. Sigpa sgja sasaran yang nantinya akan mendapatkan dana zakat untuk
usaha produktif ?

9. Apa kendaa yang dihadapi dalam pelaksanaan program zakat produktif
pada |embaga pada |embaga dan masyarakat yang sudah diberi wewenang
untuk mengembangkan usaha ?

10. Bagaimana kerja badan pengawas dalam mengawas pemanfaatan zakat

produktif?



11. Bagaimana proses pendistribusian zakat produktif yang dilakukan oleh

Badan Amil Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta?

UNTUK MUSTAHIQ:

1. Mengapa anda mengajukan bantuan zakat produktif ke Badan Amil
Zakat Daerah Istimewa Y ogyakarta?

2. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat
Daerah Istimewa Y ogyakarta dalam mengawasi usaha yang diberi
bantuan?

3. Apakah ada pembinaan usaha yang dilakukan Badan Amil Zakat

kepada mustahiq sebelum pendirian usaha?
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